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RINGKASAN

Pembelajaran kimia di SMA sedapat mungkin mendapat respon dan minat
belajar dari peserta didik, memperhatikan dan mempertimbangkan karakteristik
materi, serta karakteristik peserta didik. Salah satu karakteristik peserta didik
terhadap pelajaran kimia adalah mereka merasa sulit mempelajari kimia karena
pelajaran kimia bersifat abstrak, dipenuhi simbol, dan rumus kimia yang rumit
sehingga sulit untuk dimengerti dan dipahami. Karakter dari sisi sosial yang
kurang akibat pembelajaran satu arah, peserta didik belum dibelajarkan secara
kooperatif sehingg tidak ada kesempatan berinteraksi antar peserta didik selama
pemelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan guru masih sangat minimal
jumlah dan variasi bukunya. Ditambah lagi relevansi contoh di buku paket kurang
sesuai dengan LKPD menyebabkan peserta didik kewalahan menemukan
penyelesaian soal yang ada dalam LKPD, sehingga menyulitkan peserta didik
belajar kimia dengan baik, terbukti dari hasil belajar kimia peserta didik masih
rendah sehingga guru kimia harus melakukan remedial berulang.

Berawal dari ketidaknyamanan peserta didik belajar kimia, menyebabkan
mereka sulit mengorganisir mental dan perilaku diri sendiri.Untuk itu sedapat
mungkin peserta didik terlebih dahulu diperkenanlkan dengan perilaku bersikap
yang benar yang disebut sikap ilmiah. Untuk implementasi sikap ilmiah harus
diterapkan pada pembelajaran melalui model pembelajaran yang sesuai, seperti
model PDBK. Model PDBK menekankan pembelajaran menemukan berdasarkan
pengalaman sehari-hari yang dialami peserta didik, sehingga peserta didik aktifk
dalam menemukan dan mengolah sendiri hasil belajarnya.

Model pembelajaran discovery berbasis kontekstual (PDBK) pada materi
ajar kimia sebagai upaya meningkatkan sikap ilmiah peserta didik SMA rumusan
masalahnya yaitu bagaimana mengembangkan model PDBK yang bersifat valid,
praktis dan efektif dalam menanamkan sikap ilmiah peserta didik di SMA. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan model pembelajaran discovery
berbasis kontekstual yang valid, praktis dan efektif untuk menanamkan sikap
ilmiah pada peserta didik di SMA.

Penelitian dan pengembangan ini didukung oleh teori pembelajaran
discovery, kontekstual, teori belajar dan sikap ilmiah. Sikap ilmiah terdiri atas 1)
rasa ingin tahu, dengan indikator: mengangkat tangan menjawab dan bertanya,
mencari sumber belajar, mau berdiskusi, dan mencari hubungan sebab akibat hasil
percobaan, 2) demokrasi, dengan indikator: mengikuti aturan pengelompokan oleh
guru, menerima pendapat orang lain, memberi kesempatan teman mengemukakan
pepd.apat, menyetujui musyawarah, dan tidak suka mengejek/menghina teman, 3)
kejujuran akademik, dengan indikator: mengerjakan tugas/ujian sendiri, tidak
curang dan mengerjakan sendiri tugas dengan jujur.

Metode penelitian adalah penelitian pengembangan yang mengacu pada
model pengembangan Plomp (1977) melalui lima tahapan, namun pada penelitian
tahapan pertama ini baru dilaksanakan pada empat tahap, yaitu: 1) tahap
pengkajian awal, 2) tahap perancangan, dengan melakukan analisis kurikulum
kimia, teori pendukung, dan perangkat serta instrumen, 3) realisasi/konstruksi. 4)
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Pasal 13
Pembatalan Perjanjian

1) Apabila di}cemudian hari terhadap judul Penelitian sebagaimana dimaksud dalam

" pasal 1 ditemukan adanya duplikasi dengan Penelitian lain dan/atau ditemukan
adanya ketidakjujuran, itikad tidak baik, dan/atau perbuatan yang tidak sesuai
dengan kaidah ilmiah dari atau dilakukan oleh PIHAK KEDUA, maka perjanjian
pepelitian ini dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana
pcnclitian yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA yang selanjutnya akan
disetor ke Kas Negara.

(2) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disimpan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 14
Pajak-Pajak

Hal-hal dan/atau s_;eg'fxla sesuatu yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa PPN
jan/atau PPh menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA dan harus dibayarkan oleh PIHAK
KEDUA kekantor pelayanan pajak setempat sesuai ketentuan yang berlaku.

Pasal 15
Peralatan dan/alat Hasil Penelitian

Hasil Pelaksanaan Penelitian ini yang berupa peralatan dan/atau alat yang dibeli dari
selaksanaan Penelitian ini adalah milik Negara yang dapat dihibahkan kepada Universitas
Negeri Makassar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 16
Penyelesaian Sengketa

Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam
pelaksanaan perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat,
dan apabila tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka
penyelesaian dilakukan melalui proses hukum.

Pasal 17
Lain-lain

(1) PIHAK KEDUA menjamin bahwa penelitian dengan judul tersebut di atas belum
pernah dibiayai dan/atau diikut sertakan pada Pendanaan Penelitian lainnya, baik
yang diselenggarakan oleh instansi, lembaga, perusahaan atau yayasan, baik di dalam
maupun di luar negeri.

(2) Segala sesuatu yang belum cukup diatur dalam Perjanjian ini dan dipandang perlu
diatur lebih lanjut dan dilakukan perubahan oleh PARA PIHAK, maka perubahan-
perubahannya akan diatur dalam perjanjian tambahan atau perubahan yang
merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian ini.
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HALAMAN PENGESAHAN

Judul - Pengembangan Model Pembelajaran Discovery Berbasis
Kontekstual Pada Mata Pelajaran Kimia Sebagai Upaya
Mcnanamkan Sikap [Imiah Peserta Didik SMA

Peneliti/Pelaksana

Nama Lengkap : Dr. Dra SUGIARTI, M.Si

Perguruan Tinggi . Universitas Negeri Makassar

NIDN : 0031125974

Jabatan Fungsional . Lektor Kepala

Program Studi : Pendidikan Kimia

Nomor HP : 081354968866

Alamat surel (e-mail) : atisugiarti34@yahoo.co.id

Anggota (1)

Nama Lengkap - Dr. HALIMAH HUSSAIN M.Si

NIDN : 0020106408

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Makassar

Institusi Mitra (jika ada)

Nama Institusi Mitra . Universitas Negeri Makassar

Alamat . Kampus UNM Gunungsari Baru, J1. A.P Pettarani
Penanggung Jawab - Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar
Tahun Pclaksanaan . Tahun ke 2 dari rencana 3 tahun

Biaya Tahun Berjalan : Rp 65,000,000

Biaya Keseluruhan : Rp 118,435,000

Kota Makassar, 14 - 11 - 2018
cgeri Makassar ctua

(Dr. Dr: TARTI, M.Si)
NIP/NIK 195912311987032005

Menyctujui,
Ketua Lembaga Penelitian UNM Makassar j
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Pasal 3
Tata Cara Pembayaran Dana Penelitian

PIHAK PERTAMA akan membayarkan Dana Penelitian kepada PIHAK KEDUA secara

(m hertahap dengan ketentuan sebagai berikut:
a Pembayaran Tahap Pertama sebesar 70% dari total dana penelitian yaitu 70% =

Rp.65.000.000 = Rp.45.500.000 (Empat puluh lma juta lima ratus ribu
rupiah ), yang akan dibayarkan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA
setelah PARA PIHAK membuat dan melengkapi rancangan pelaksanaan penelitian
yang memuat judul penelitian, pendekatan dan metode penelitian yang digunakan,
data yang akan diperoleh, anggaran yang akan digunakan, dan tujuan penelitian
berupa luaran yang akan dicapai.
Pembayaran Tahap Kedua sebesar 30% dari total dana penelitian yaitu 30% x
Rp.65.000.000 = Rp.19.500.000 (Sembilan belas juta lima ratus ribu rupiah
), dibayarkan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA sctclah PIHAK
KEDUA mengunggah ke laman SIMLITABMAS yaitu Laporan Kemajuan
Pelaksanaan Penelitian, Catatan Harian Pelaksanaan Penelitian dan Surat
Pernyataan Tanggungjawab Belanja (SPTB) atas dana penelitian yang telah
ditetapkan paling lambat 14 September 2018
Biaya tambahan dibayarkan kepada PIHAK KEDUA bersamaan dengan
pembayaran Tahap Kedua dengan melampirkan Daftar luaran penelitian yang
sudah di validasi oleh PIHAK PERTAMA
(2) Dana Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) akan disalurkan oleh PIHAK
PERTAMA kepada PIHAK KEDUA ke rekening sebagai berikut:

Nama pada Rekening : DRA SUGIARTI M SI
Nomor Rekening : 0225-01-055149-50-6
Nama Bank : Bank BRI

(3) PIHAK PERTAMA tidak bertanggung jawab atas keterlambatan dan/a.tau tidak

terbayarnya sejumlah dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang disebabkan
Mnakemhlmnmmuawammcnyampaﬂmndampmehmnmbank.
nomor rekening, dan persyaratan lainnya yang tidak sesuai dengan ketentuan.

Pasal 4
Jangka Waktu

tian sebagaimana dimaksud dalam Pasal | sampai

waktu pelaksanaan peneli
— P scjak Tanggal 15 Februarl 2018 dan berakhir pada

selesai 100%, adalah terhitung sej
Tanggal 16 November 2018

Pasal 5

Target Luaran
(1) PIHAK KEDU, kewajiban untuk capai target luaran wajib penelitian berupa (-
ey Y rodukc  Publikasi lmiah Jurnal Internasional

Sistem produk’,”- Produk produk®,’- DIk
accepted /published’,-  Publikasi  llmiah rnal
St e
una produk”,”- Model pr
Delhm“k-_-- produk’,”-
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Pasal 8
Monitoring dan Evaluasi

prHAK PERTAMA dalam rangka pengawasan akan melakukan Monitoring dan Evaluasi
internal lcrhadap'kcmmuun pelaksanaan Penelitian Tahun Anggaran 2018 ini sebelum
sclaksanaan Monitoring dan Evaluasi cksternal oleh Direktorat Riset dan pengabdian
Viasyarakat, Dircktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian Risel.
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

Pasal 9
Penilaian Luaran

|} penilaian luaran penelitian dilakukan oleh Komite Penilai/Reviewer Luaran sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

(2) Apabila dalam penilaian luaran terdapat luaran tambahan yang tidak tercapai maka

dana tambahan yang sudah diterima oleh peneliti harus disetorkan kembali kekas

negara.

Pasal 10
Perubahan Susunan Tim Pelaksana dan Substansi Pelaksanaan
perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi pelaksanaan Penelitian ini
dapat dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari Direktur Riset dan
Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan,
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

Pasal 11
Penggantian Ketua Pelaksana

(1) Apabila PIHAK KEDUA selaku ketua pelaksana tidak dapat melaksanakan Penelitian
ini, maka PIHAK KEDUA wajib mengusulkan pengganti ketua pelaksana yang
merupakan salah satu angotaﬁmkcpadnmrmm

(2) Apabila PTHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tuges dan tidak ada pengganti
ketua sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka PIHAK KEDUA harus
mmcmbalﬂmndmmeﬂﬁankepadammrmmanselanjumya disetor ke
Kas Negara.

(3) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disimpan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 12
Sanksi

(1) Apabihaampaldenganbataswakmmmahditempkanuntukmehkmnam
n PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya,

Penelitian ini telah berakhir, namu

(2)

o, .II.Il -
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Pasal 8
Monitoring dan Evaluasi

PERTAMA dalam rangka pengawasan akan melakukan Monitoring dan Evaluasi
internal terhadap kemajuan pelaksanaan Penelitian Tahun Anggaran 2018 ini sebelum
laksanaan Monitoring dan Evaluasi eksternal oleh Direktorat Riset dan Pengabdian
vasyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

Pasal 9
Penilajian Luaran

(1) Penilaian luaran penelitian dilakukan oleh Komite Penilai/Reviewer Luaran sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

(2) Apabila dalam penilaian luaran terdapat luaran tambahan yang tidak tercapai maka
dana tambahan yang sudah diterima oleh peneliti harus disetorkan kembali kekas

negara.

Pasal 10
Perubahan Susunan Tim Pelaksana dan Substansi Pelaksanaan

perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi pelaksanaan Penelitian ini
dapat dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari Direktur Riset dan
Pengabdian Masyarakat, Dircktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan,
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

Pasal 11
Penggantian Ketua Pelaksana

(1) Apabila PIHAK KEDUA selaku ketua pelaksana tidak dapat melaksanakan Penelitian
ini, maka PIHAK KEDUA wajib mengusulkan pengganti kectua pelaksana yang
merupakan salah satu anggota tim kepada PIHAK PERTAMA.

(2) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas dan tidak ada pengganti
ketua sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka PIHAK KEDUA harus
mengembalikan dana penelitian kepada PIHAK PERTAMA yang selanjutnya disetor ke

Kas Negara.
(3) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (2] disimpan oleh PTHAK PERTAMA.
Pasal 12
Sanksi

(1) Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan
Penelitian ini telah berakhir, namun PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya,
terlambat mengirim laporan Kemajuan, dan/atau terlambat mengirim laporan akhir,
maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi administratif berupa penghentian pembayaran

posal penelitian dalam kurun waktu dua tahun

dan tidak dapat mengajukan pro
berturut-turut.

(2) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat mencapai target Juaran sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5, maka kekurangan capaian target luaran tersebut akan dicatat scbagai
hummmawmmmymwhmmm
oleh PIHAK KEDUA, akan berdampak pada kesempatan PIHAK KEDUA untuk
mendapatkan pendanaan penelitian atau hibah lainnya yang dikelola oleh PIHAK

PERTAMA.
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RINGKASAN

Mata pelajaran kimia di SMA kurang mendapat respon atau minat peserta
didik padahal merupakan salah satu mata ajar penunjang utama untuk memilih
pelajaran IPA. Masalah utama yang dihadapi peserta didik untuk mengerti
pelajaran kimia antara lain pemberian pelajaran masih berpusat pada guru sehingga
peserta didik tidak aktif, tidak terangsang untuk meningkatkan rasa ingin tahu,
pembelaaran belum secara kooperatif, dan peserta didik menganggap tidak masalah
jika tidak mengerti materi kimia karena pada saat saat menyontek pada setiap
ulangan atau ujian tidak diberi sanksi yang mempengaruhi nilai ujian. Berdasarkan
latar belakang ini, maka tujuan umum penelitian ini adalah menanamkan sikap
ilmih berupa rasa ingin tahu, demokrasi dan kejujuran akademik peserta didik
nelalui pembelajaran discovery berbasis kontekstual. Penelitian ini merupakan
penelitian tahap akhir (tahun ketiga) dari rencana tiga tahun. Penelitian ini
dilaksanakan pada buln April sampai Oktober 2019, yang berlokasi pada empat
sekolah menengah atas di Kota Makassar dan Kota kabupaten di Sulawesi Selatan.
Adapun keempat sekolah tersbut, yaitu SMA Negeri 6 Takalar, SMA Negeri |
Gowa, SMA Negeri 4 Makassar, dan SMA Negeri 9 Maros. Tujuan utama
penelitian ini adalah membandingkan sikap ilmiah peserta didik yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran discovery berbasis kontekstual dan yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran lansung. Selanjutnya dianalisis untuk melihat korelasi

atau hubungan antara rasa ingin tahu dengan demokrasi dan kejujuran akademik,

serta hubungan demokrasi dengan kejujuran akademik. Penelitian ini merupakan

penelitian terapan Perguruan Tinggi yang bermitra dengan SMA Negeri 9 Maros.

Sekolah mitra ini menjadi sekolah yang mewakili sekolah sample lainnya yang
akan menggunakan produk penelitian ini berupa buku ajar dan buku model yang
dilengkapi dengan perangkat yang digunakan sebagai tahap awal diseminasi
produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap ilmiah peserta didik yang
dibelajarkan dengan model discovery lebih tinggi dari pada yang dibelajarkan
dengan pembelajaran langsung.

Luaran penelitian ini akan dihasilkan berupa laporan akhir, artikel ilmiah dalam
proceeding seminar nasional, artikel ilmiah dalam proceeding seminar
internasional, buku ajar kimia semester genap untuk kelas XI berISSBN dan buku

model yang dilengkapi dengan perangkat pembelajaran.

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

